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Abstract: The concept of number is generally taught by teachers at the
elementary school level. The mention of the concept of number varies in each
country depending on the language used. For example, in Thailand, the
mention of numbers generally uses Thai/Siamese. The concept of mentioning
numbers in Thai is in the form of notation of numbers and their mention in
Thai script. The number concepts in this study include units, tens, hundreds,
thousands, tens of thousands, hundreds of thousands, and millions. In addition,
it is also explained about alternative types of innovative learning that are
suitable for teaching the concept of mentioning the numbers.

Abstrak: Konsep angka umumnya diajarkan oleh guru di tingkat Sekolah
Dasar. Penyebutan konsep angka berbeda-beda di tiap negara tergantung
dengan bahasa yang digunakan. Sebagai contoh di Negara Thailand,
penyebutan angka umumnya menggunakan Bahasa Thai/Siam. Konsep
penyebutan angka dalam bahasa Thailand berupa notasi angka dan
penyebutannya dalam aksara Thailand. Adapun konsep angka yang dikaji
meliputi angka satuan, puluhan, ratusan, ribuan, puluhan ribu, ratusan ribu, dan
jutaan. Selain itu, dijelaskan pula mengenai alternatif jenis pembelajaran
inovatif yang cocok dalam mengajarkan konsep penyebutan angkanya.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di semua negara. Hal
ini dikarenakan, matematika adalah ratu dari ilmu pengetahuan (Dewi, 2017). Materi matematika
yang diajarkan di sekolah dimulai dari konsep angka atau bilangan sampai dengan materi yang lebih
kompleks. Untuk konsep angka, umumnya diajarkan oleh guru di tingkat sekolah dasar. Penyebutan
konsep angka dapat berbeda-beda di tiap negara bergantung pada bahasa yang digunakan. Sebagai
contoh di Negara Thailand, penyebutan angka umumnya menggunakan bahasa Thai/Siam.

Konsep penyebutan angka dalam bahasa Thailand meliputi notasi angka dan penyebutannya
dalam aksara Thailand. Bagi siswa/mahasiswa atau guru/dosen yang tertarik untuk belajar atau
mengajar di Negara Thailand melalui program pertukaran pelajar/pendidik yang sedang digalakan
oleh pemerintah harus dapat menguasai bahasa Thai/Siam dengan baik, terutama aksaranya. Hal ini
dikarenakan, hampir semua literatur di negara tersebut ditulis dalam aksara Thailand. Namun
kenyataannya di lapangan, mempelajari aksara Thailand tergolong sulit. Fakta ini sesuai dengan
hasil temuan Maiseng (2019) bahwa kesulitan mempelajari aksara Thailand terletak pada jenis
aksaranya yang bervariatif, yaitu ada 44 jenis konsonan dan 32 jenis vokal.

Menurut Sakulpimolrat (2018), ke-44 jenis konsonan tersebut dikelompokkan menjadi 3,

yaitu konsonan tingkat tinggi (v, @, &, §, 0, W, W, #, ¥, &, #); konsonan tingkat menengah (n, I, 9,
a, 9, 8, U, U, 9); serta konsonan tingkat rendah (@, @, #, 9, ¥, @, &4, £, 9, N, a4, N, 5, 4, W, W, A, 4,

g, 9, 8, 2, W, 8). Sementara itu, ke-32 jenis vokalnya dikelompokkan juga menjadi 3, yaitu vokal

a

tunggal (=, 3, o, 1y w g Lg Ly Loy 3, 0, 3, 00, u, 9, 1, Lo, J0); diftong ( Sz, 1u,
Pz, ¥, 170, 100); serta vokal tambahan (1, T_, 11, ©1, g, a1, A, ). Selain jenis aksaranya yang
sangat bervariatif, kesulitan mempelajari aksara Thailand juga disebabkan oleh banyak konsep
tambahan yang harus dikuasai, seperti konsep konsonan akhir, konsep perubahan vokal, konsep
konsonan gabungan, dan konsep nada beserta penentuan nadanya (Suryana, 2022).

Konsep nada beserta penentuan nada dalam bahasa Thailand amatlah penting. Hal ini
dikarenakan, bahasa Thailand termasuk bahasa tonal seperti halnya bahasa Mandarin dan Vietnam.
Bahasa tonal merupakan bahasa yang menggunakan nada (tone) untuk memberikan perbedaan arti
pada kata yang diucapkan (Suryana, dkk., 2022). Oleh karena itu, kesalahan dalam fonologi
(bunyi/nada bahasa) ternyata banyak ditemukan pada siswa/mahasiswa dan guru/dosen yang sedang
mempelajari bahasa Thailand. Temuan ini diperkuat oleh hasil studi Long (2018) bahwa kendala
yang ditemukan ketika mempelajari bahasa Thailand adalah kesalahan dalam fonologi (bunyi/nada
bahasa).

Untuk mempelajari konsep penyebutan angka dalam bahasa Thailand diperlukan jenis
pembelajaran yang cocok agar penguasaan terhadap konsep tersebut menjadi optimal. Namun
kenyataannya di lapangan, hasil pembelajaran matematika pada konsep angka/bilangan masih
belum optimal (Sudjarwo, 2016). Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut maka
penulis mencoba mengkaji secara teoretis terkait konsep penyebutan angka dalam bahasa Thailand
beserta pembelajarannya. Pembelajaran yang akan dikaji adalah jenis pembelajaran inovatif yang
berbasis konstruktivisme. Hal ini dimaksudkan agar siswa/mahasiswa dapat mengkonstruksi
sendiri konsep yang dipelajari serta dapat mengembangkan kemampuan matematis beserta aspek
afektifnya (Suryana, 2016). Melalui jenis pembelajaran inovatif tersebut diharapkan dalam
membantu siswa/mahasiswa memahami lebih baik terkait konsep penyebutan angka dalam bahasa
Thailand.

DISKUSI

Pada kajian kali ini akan dibahas terkait konsep penyebutan angka dalam bahasa Thailand
beserta pembelajarannya. Adapun uraiannya sebagai berikut:
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Konsep Penyebutan Angka dalam Bahasa Thailand

Angka dalam bahasa Thailand memiliki notasi dan penyebutan yang unik. Konsep
penyebutan angka dalam bahasa Thailand pada kajian ini dibatasi hanya pada konsep angka satuan,
puluhan, ratusan, ribuan, puluhan ribu, ratusan ribu, dan jutaan. Berikut ini diuraikan secara rinci
terkait konsep penyebutan angka dalam bahasa Thailand:

Konsep Angka Satuan
Angka satuan yang dibahas meliputi angka 0 sampai 9. Adapun notasi angka satuan dalam
bahasa Thailand beserta penyebutannya dapat dilihat pada tabel berikut ini (Sakulpimolrat, 2018):

Tabel 1. Notasi Angka Satuan dalam Bahasa Thailand beserta Penyebutannya
Notasi Angka Satuan Penyebutan
o Nol (0) = stiun (fiue)
Satu (1) = neting (wils)
Dua (2) = sdong (&#04)
Tiga (3) = sdam (&)
Empat (4) = sii (&)
Lima (5) = haa (¥")
Enam (6) = hok (vn)
Tujuh (7) = cét (13n)
Delapan (8) = paet (uwUa)
Sembilan (9) = kao (1AN)

8 & 38 ¥ kA3 E 9

Konsep Angka Puluhan

Angka puluhan yang dibahas meliputi angka 10 sampai 99. Konsep angka puluhan ini terbagi
menjadi 3 konsep, yaitu angka puluhan konsep I, II, dan Ill. Angka puluhan konsep | meliputi
angka 10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, dan 90 sedangkan angka puluhan konsep Il meliputi angka 11,
21, 31, 41, 51, 61, 71, 81, dan 91. Sementara itu, angka puluhan konsep Il meliputi angka-angka
selain angka-angka yang termasuk ke dalam konsep | dan Il. Masing-masing konsep memiliki
formula tersendiri. Adapun uraian dari masing-masing konsep terkait angka puluhan beserta
formulanya diberikan pada tabel berikut ini (Sakulpimolrat, 2018):

Tabel 2. Konsep Angka Puluhan dalam Bahasa Thailand

Konsep Formula Angka
sip (8v) 10
| yii sip (8av) 20
Angka satuan + sip (&v) 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90
sip ét (Rui8m) 11
I yii sip ét (§au18m) 21
Angka satuan + sip ét (2uida) 31,41,51,61,71,81,91
sip (&u) + angka satuan 12-19
yii sip (8&u) + angka satuan 22-29
saam sip (awAu) + angka satuan 32-39
sii sip (8&u) + angka satuan 42-49
1l haa sip (¥h&u) + angka satuan 52-59
hok sip (nn&u) + angka satuan 62-69
cét sip (\8ndu) + angka satuan 72-19
paet sip (uUadu) + angka satuan 82-89
kao sip (1&u) + angka satuan 92-99
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Catatan:
Angka satuan yang digunakan pada konsep | dan Il adalah 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9.
Angka satuan yang digunakan pada konsep 11l adalah 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, dan 9.

Angka 20 tidak dibaca sdong sip (aasdu) melainkan yii sip (8&u).
Angka 1 pada bilangan 21, 31, 41, 51, 61, 71, 81, dan 91 tidak dibaca neting (i) melainkan ét (15a).

Berikut ini diberikan 5 contoh angka puluhan dalam Bahasa Thailand beserta penyebutannya:
1. & = 48 = sii sip paet (3duuun)
2. ale = 77 = cét sip cét (Rndulim)

3. be = 61 = hok sip et (nnduda)
4. o =90 = kao sip (1nau)
5. &o =53 = haa sip sdam (¥avanu)

Konsep Angka Ratusan

Angka ratusan yang dibahas meliputi angka 100 sampai 999. Konsep angka ratusan ini terbagi
menjadi 2 konsep, yaitu angka ratusan konsep | dan Il. Angka ratusan konsep | meliputi angka 100,
200, 300, 400, 500, 600, 700, 800, dan 900 sedangkan angka ratusan konsep Il meliputi angka-
angka selain angka-angka yang termasuk ke dalam konsep I. Masing-masing konsep memiliki
formula tersendiri. Berikut ini diberikan uraian dari masing-masing konsep terkait angka ratusan
beserta formulanya (Sakulpimolrat, 2018):

Tabel 3. Konsep Angka Ratusan dalam Bahasa Thailand

Konsep Formula Angka
| e 100, 200, 300, 400, 500, 600,
Angka satuan + réoi (sa8) 700. 800. 900

101-999 selain angka pada

I Angka satuan + réoi (3a) + Angka puluhan Konsep |

Catatan:
Angka satuan yang digunakan adalah 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, dan 9.
Angka puluhan yang digunakan mengikuti Tabel 2.

Berikut ini diberikan 5 contoh angka ratusan dalam bahasa Thailand beserta penyebutannya:
1. wée = 941 = kAo rooi sii sip &t (1rsoudauida)
2. woe = 201 = sdong réoi neting (Av4308Mil)

3. boo = 600 = hok réoi (nn3ow)
4. &&e =555 = haa rooi haa sip haa (¥sauindum)
5. llols = 222 = sdong réoi Yii sip sdong (sossouiavans)

Konsep Angka Ribuan

Angka ribuan yang dibahas meliputi angka 1000 sampai 9999. Konsep angka ribuan ini pun
terbagi menjadi 2 konsep seperti halnya angka ratusan, yaitu angka ribuan konsep I dan Il. Angka
ribuan konsep | meliputi angka 1000, 2000, 3000, 4000, 5000, 6000, 7000, 8000, dan 9000.
Sementara itu, angka ribuan konsep Il meliputi angka-angka selain angka-angka yang termasuk ke
dalam konsep I. Ke-2 konsep tersebut memiliki formula tersendiri. Adapun uraian dari ke-2 konsep
terkait angka ribuan beserta formulanya diberikan pada tabel berikut ini (Sakulpimolrat, 2018):

Tabel 4. Konsep Angka Ribuan dalam Bahasa Thailand

Konsep Formula Angka
. 1000, 2000, 3000, 4000, 5000,
I Angka satuan + phan (W) 6000, 7000, 8000, 9000
1001-9999 selain angka pada

I Angka satuan + phan (1) + Angka ratusan Konsep |
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Catatan:
Angka satuan yang digunakan adalah 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, dan 9.
Angka ratusan yang digunakan mengikuti Tabel 3.

Berikut ini diberikan 5 contoh angka ribuan dalam Bahasa Thailand beserta penyebutannya:
1. »ooo = 6000 = hok phan (Wnw)
2. ol = 2023 = sdong phan yii sip siam (Fesiudavany)

3. ol = 4321 = sii phan siam réoi yii sip &t (Aviuausovdauide)
4. &e&e&e = 5555 = haa phan haa réoi haa sip hda (vwuiisouiiduin)
5. bbbl = 2222 = sdong phan sdong rooi Yii sip sdong (AosWnaassoudauaDN)

Konsep Angka Puluhan Ribu

Angka puluhan ribu yang dibahas meliputi angka 10000 sampai 99999. Konsep angka
puluhan ribu ini terbagi menjadi 2 konsep seperti halnya konsep sebelumnya, yaitu angka puluhan
ribu konsep | dan Il. Angka puluhan ribu konsep I meliputi angka 10000, 20000, 30000, 40000,
50000, 60000, 70000, 80000, dan 90000 sedangkan angka puluhan ribu konsep Il meliputi angka-
angka selain angka-angka yang termasuk ke dalam konsep I. Konsep-konsep tersebut memiliki
formula tersendiri. Uraian konsep-konsep terkait angka puluhan ribu beserta formulanya diberikan
pada tabel di bawah ini (Sakulpimolrat, 2018):

Tabel 5. Konsep Angka Puluhan Ribu dalam Bahasa Thailand

Konsep Formula Angka
10000, 20000, 30000, 40000,
I Angka satuan + méuun (niw) 50000, 60000, 70000, 80000,
90000
10001-99999 selain angka pada

Il Angka satuan + meuun (wilu) + Angka ribuan Konsep |

Catatan:
Angka satuan yang digunakan adalah 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, dan 9.
Angka ribuan yang digunakan mengikuti Tabel 4.

Berikut ini diberikan 5 contoh angka puluhan ribu dalam bahasa Thailand beserta penyebutannya:

1. @oooo = 40000 = sii méuun (Fniw)
bowoc = 20304 = sdong méuun sdam rooi sii (Feeniiuausond)
&&olbe = 54321 = haa méuun sii phan sdam réoi yii sip &t (Fniludiuanusosdauida)
g&&&e = 55555 = hda méuun haa phan haa réoi haa sip ha (Wnflumwumsouaum)
ooooe = 33333 = sdam méuun sdam phan sdam rdéoi sdam sip sdam
(nuniinanurinanusosanuduanu)

SR NNTRIN

Konsep Angka Ratusan Ribu

Angka ratusan ribu yang dibahas meliputi angka 100000 sampai 999999. Konsep angka
ratusan ribu ini terbagi menjadi 2 konsep seperti halnya konsep sebelumnya, yaitu angka ratusan
ribu konsep | dan Il. Angka ratusan ribu konsep | meliputi angka 100000, 200000, 300000, 400000,
500000, 600000, 700000, 800000, dan 900000. Sementara itu, angka ratusan ribu konsep Il
meliputi angka-angka selain angka-angka yang termasuk ke dalam konsep I. Masing-masing konsep
memiliki formula khusus. Adapun penjelasan dari masing-masing konsep terkait angka ratusan ribu
beserta formulanya diberikan pada tabel berikut ini (Sakulpimolrat, 2018):
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Tabel 6. Konsep Angka Ratusan Ribu dalam Bahasa Thailand

Konsep Formula Angka
100000, 200000, 300000,
I Angka satuan + saeen (L&) 400000, 500000, 600000,

700000, 800000, 900000
100001-999999 selain angka
pada Konsep |

I Angka satuan + saeen (uaw) + Angka puluhan ribu

Catatan:
Angka satuan yang digunakan adalah 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, dan 9.
Angka puluhan ribu yang digunakan mengikuti Tabel 5.

Berikut ini diberikan 5 contoh angka ratusan ribu dalam bahasa Thailand beserta penyebutannya:
1. ewlooooo = 700000 = cet sdeen (LAquaL)
2. wooowo = 200090 = sdong sdeen kao sip (AoauanLindu)

3. vécolbe = 654321 = hok sdeen hda meéuun sii phan sdam réoi yii sip ét
(wAvaniniudnuausosddude)
4. gegee& = 555555 = hda sdecen hda meéuun hda phan haa roéoi hada sip haa

(Fuanwimdniviuiisosinduin)
5. ooooee = 333333 = sdam sdaeen sdam meéuun sdam phan sdam roéoi sdam sip sdam
(FuuanaANRd LN WUANTDUANAUAN)

Konsep Angka Jutaan

Angka Jutaan yang dibahas meliputi angka 1000000 sampai 9999999. Konsep angka jutaan
ini pun terbagi menjadi 2 konsep, yaitu angka jutaan konsep | dan Il. Angka jutaan konsep |
meliputi angka 1000000, 2000000, 3000000, 4000000, 5000000, 6000000, 7000000, 8000000, dan
9000000 sedangkan angka jutaan konsep Il meliputi angka-angka selain angka-angka yang
termasuk ke dalam konsep I. Masing-masing konsep memiliki formula khusus. Adapun uraian dari
masing-masing konsep terkait angka jutaan beserta formulanya diberikan pada tabel berikut ini
(Sakulpimolrat, 2018):

Tabel 7. Konsep Angka Jutaan dalam Bahasa Thailand

Konsep Formula Angka
1000000, 2000000, 3000000,
I Angka satuan + laan (1) 4000000, 5000000, 6000000,

7000000, 8000000, 9000000
1000001-9999999 selain angka
pada Konsep |

I Angka satuan + laan (#7u) + Angka ratusan ribu

Catatan:
Angka satuan yang digunakan adalah 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, dan 9.
Angka ratusan ribu yang digunakan mengikuti Tabel 6.

Berikut ini diberikan 5 contoh angka jutaan dalam bahasa Thailand beserta penyebutannya:

1. eloooooo = 7000000 = cet ldan (13mau)

2. wooowoo = 2000900 = sdong laan kao réoi (@osauLAinson)

3. av&cobe = 7654321 = cét laan hok sdeen hda méuun sii phan sdam réoi yii sip ét
(I unnuannniiudvinanusosdauida)

4. geegees = 5555555 = hda laan haa siacen hda meéuun hda phan haa réoi haa sip haa
(Fhauiuanimiiuiviuidosaui)

5. oeooooe = 3333333 = sdam laan saam saeen sdam meuun saam phan sdam rooi saam sip
sdam (ANAuANLALANRI LN LA NS uaNNAVAN)
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Pembelajaran terkait Konsep Penyebutan Angka dalam Bahasa Thailand

Pembelajaran inovatif yang akan dikembangkan untuk mempelajari konsep penyebutan angka
dalam bahasa Thailand adalah pembelajaran yang berbasis konstruktivisme. Menurut Abbeduto
(Suryana, 2016), konstruktivisme merupakan suatu pandangan yang didasarkan pada aktivitas
individu untuk menciptakan, mengkonstruksi, menginterpretasi, serta mereorganisasi pengetahuan
secara mandiri. Salah satu jenis pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dan diharapkan dapat
membantu siswa/mahasiswa memahami lebih baik terkait konsep penyebutan angka dalam Bahasa
Thailand adalah Model PACE. Model PACE merupakan salah satu model pembelajaran berbasis
konstruktivisme yang memiliki 4 tahap pembelajaran, yaitu proyek (Project), aktivitas (Activity),
pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), serta latihan (Exercise) yang dibantu oleh lembar
kerja dalam pembelajarannya (Suryana, 2016).

Proyek merupakan komponen penting dari Model PACE (Lee dalam Suryana, 2016). Proyek
merupakan bentuk pembelajaran inovatif berdasarkan pada kegiatan inkuiri untuk memecahkan
permasalahan. Siswa/mahasiswa diberikan tugas proyek berbentuk Lembar Proyek (LP) oleh
guru/dosen. LP ini berperan sebagai langkah kerja dalam menyelesaikan tugas proyek yang
berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka dapat memilih sendiri kasus
yang dianggap menarik terkait dengan topik proyek. Sebagai contoh terkait tugas proyek pada
konsep penyebutan angka dalam Bahasa Thailand adalah siswa/mahasiswa diminta mengumpulkan
uang Baht Thailand atau label harga barang bertuliskan angka Thailand kemudian menempelkannya
dalam karton. Siswa diminta untuk menyebutkannya dalam Bahasa Thailand beserta aksaranya.
Setelah itu, siswa/mahasiswa diminta presentasi di depan kelas untuk menjelaskan hasil proyeknya.

Sementara itu, aktivitas dalam Model PACE bertujuan untuk mengenalkan siswa/mahasiswa
terhadap konsep-konsep yang baru (Lee dalam Suryana, 2016). Hal ini dilakukan dengan
memberikan tugas kepada siswa/mahasiswa dalam bentuk Lembar Aktivitas (LA) untuk dikerjakan
di rumah dan akan dibahas pada pembelajaran berikutnya. Peranan LA bagi siswa/mahasiswa dalam
pembelajaran sebagai panduan dalam mempelajari materi baru. Melalui LA, siswa/mahasiswa
diberikan kesempatan untuk menemukan dan mengkonstruksi sendiri konsep yang dipelajari.
Sebagai contoh pada konsep penyebutan angka dalam bahasa Thailand, siswa diberikan LA berisi
sekumpulan angka-angka Thailand. Mereka diminta untuk menuliskan kembali angka tersebut ke
dalam bentuk angka biasa dan menuliskan penyebutannya dalam Bahasa thailand beserta aksaranya.

Untuk tahap berikutnya yaitu pembelajaran kooperatif dalam Model PACE bertujuan untuk
mentransformasikan pengetahuan siswa/mahasiswa yang telah diperoleh pada tahap aktivitas dalam
bentuk pengerjaan Lembar Diskusi (LD). Soal LD memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi daripada
soal LA. Selanjutnya, mahasiswa diminta mengerjakan LD bersama kelompoknya. Guru/dosen
memantau Kinerja siswa/mahasiswa dan memberikan bantuan apabila ada siswa/mahasiswa yang
memerlukan. Sementara itu, untuk tahap terakhir yaitu latihan dalam Model PACE bertujuan untuk
memperkuat konsep-konsep yang telah dikonstruksi pada tahap sebelumnya (aktivitas dan
pembelajaran kooperatif) melalui penyelesaian soal-soal dalam bentuk Lembar Latihan (LL).
Melalui LL, siswa/mahasiswa dapat memperkuat konsep yang telah dimilikinya pada tahap aktivitas
dan pembelajaran kooperatif. Pada saat pembahasan LL, guru/dosen pun memberikan kesempatan
kepada siswa/mahasiswa untuk membahasnya di depan kelas. Tiap siswa/mahasiswa dapat
memberikan masukan atau sanggahan terhadap hasil jawaban siswa/mahasiswa lain. Kegiatan ini
dilakukan dengan bimbingan guru/dosen (Suryana, 2016).

Pembelajaran Model PACE memiliki beberapa keunggulan. Menurut Lee & Dasari (Suryana,
2016), pembelajaran Model PACE mampu melatih siswa/mahasiswa untuk dapat mengkonstruksi
sendiri konsep baru dengan menerapkan konsep-konsep yang telah dimiliki sebelumnya (proses
asimilasi) atau bahkan memodifikasi cara atau konsep lainnya melalui proses eksplorasi dalam
mengkonstruksi konsep baru (proses akomodasi). Selain itu, terjadi pula scaffolding pada saat
pembelajaran sehingga terjadi pertukaran informasi yang saling melengkapi agar diperoleh
pemahaman yang benar terhadap suatu konsep sehingga perkembangan aktual siswa/mahasiswa
dapat tercapai secara optimal. Jadi, dengan mengimplementasikan pembelajaran Model PACE pada
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konsep penyebutan angka dalam Bahasa Thailand diharapkan kemampuan matematis
siswa/mahasiswa beserta aspek afektifnya dapat berkembang secara optimal dan siswa/mahasiswa
dapat menguasai konsep tersebut dengan baik.

SIMPULAN

Penyebutan konsep angka berbeda-beda di tiap negara tergantung bahasa yang digunakan. Di
Thailand, penyebutan angka menggunakan bahasa Thai/Siam, yaitu berupa notasi angka dan
penyebutannya dalam aksara Thailand. Adapun alternatif pembelajaran inovatif yang diduga cocok
dalam mengajarkan konsep penyebutan angka dalam Bahasa Thailand adalah Model PACE. Hal ini
dikarenakan, model tersebut berbasiskan konstruktivisme yang dibantu oleh lembar kerja dalam
pembelajarannya.
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